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RINGKASAN 

 

Dismenore, efek yang sangat tidak menyenangkan dari menstruasi, dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari dan membuat sulit berkonsentrasi untuk berpikir 

atau bekerja. Untuk mencegah perkembangan dismenore pada wanita usia subur di 

Tlogomas Gg V Malang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

antara pemberian kompres air hangat dan minum air hangat. Filosofi semi-

eksploratif digunakan dalam karya ini. 127 wanita usia reproduksi merupakan 

populasi penelitian, dan 96 dari mereka secara acak dibagi menjadi kelompok 

percobaan dan kelompok pembanding dengan menggunakan pendekatan 

pemeriksaan yang disengaja. Menggunakan numeric rating scale (NRS) (pretest 

dan posttest), lembar persepsi adil dan kuadrat dari penderitaan perempuan 

digunakan dalam proses pengumpulan informasi. Uji Wilcoxon adalah metode 

analisis informasi yang digunakan. Hasil menunjukkan bahwa setelah penggunaan 

kompres air hangat, 25 responden (52%) mengalami nyeri ringan dan 23 responden 

(48%) mengalami nyeri sedang. Sementara itu, 5 responden (10%) melaporkan rasa 

sakit yang tidak terlalu parah, sementara 5 responden (10%) melaporkan rasa sakit 

yang berlanjut setelah berkumur dengan air hangat. Menurut hasil uji Wilcoxon, 

kelompok yang menggunakan kompres panas memiliki nilai p 0,001 sedangkan 

kelompok yang minum air putih memiliki nilai p 0,004. Hasilnya, dari hasil 

pemeriksaan diketahui H1 diketahui, terdapat perbedaan penggunaan kompres air 

hangat dan minum air hangat dengan dismenore pada wanita usia subur. Profesional 

medis masa depan harus mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

dismenore dan batas nyeri di sekitarnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap bulan, organ reproduksi wanita mengeluarkan darah sepanjang siklus 

menstruasi. Siklus anggun dipandang sebagai periode yang berlangsung 26 hingga 

34 hari dalam batas-batas tipikal. Setiap wanita memiliki minat unik pada 

kewanitaan; beberapa wanita mengalami menstruasi dengan hampir semua 

komentar negatif, kecuali sebagian kecil dari mereka yang melihat protes sebagai 

semacam penyiksaan wanita. Kebanyakan wanita merasa lesu sepanjang waktu 

mereka berada di periode mereka. Salah satu masalah yang muncul selama siklus 

bulanan akibat perubahan hormonal yang terjadi adalah dismenore atau yang sering 

disebut dengan ladies anguish. Dismenore, yang terkadang disebut sebagai “nyeri 

wanita”, juga dapat menyebabkan mual, kelelahan, susah tidur, berdenyut, 

menggigil, sakit perut, dan cemas (Izzati dan Agustiani, 2018). Dismenore adalah 

nama Indonesia untuk berbagai gejala wanita yang mungkin ringan hingga parah. 

Sering kali, dismenore merupakan konsekuensi yang tidak diinginkan yang 

menyebabkan banyak wanita sangat tidak nyaman selama siklus menstruasi 

mereka. Hasil dismenore yang tidak diobati adalah terganggunya aktivitas sehari-

hari, yang dapat menyebabkan penurunan rasa kepuasan wanita. Misalnya, wanita 

yang mengalami dismenore sulit berkonsentrasi saat bekerja atau berpikir. 

Menurut WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), dismenore diderita oleh 55% 

wanita usia subur di Indonesia. Dismenore menyebabkan 15% dari mereka 

mengeluh memiliki keterbatasan gerak, dan persentase wanita usia kerja yang 

mengalaminya meningkat dari 45 menjadi 95% (Indrawati dan Putriadi, 2019). 



 

 

Menurut Badan Bantuan Pemerintah, dismenore adalah 64,25 persen sering terjadi 

di Jawa Timur pada tahun 2019. 9,36% dari mereka mengungkapkan dismenore 

diskresioner, dan 54,89% dari mereka menggambarkan perkelahian atau iritasi 

sepanjang siklus wanita (Syaiful dan Naftalin, 2018). Beberapa contoh ini termasuk 

penyakit nyata karena rasa sakit yang terjadi pada siklus bulanan mungkin tidak 

nyaman dan memerlukan perawatan medis. 

berdasarkan studi oleh Solehati et al. Menurut sebuah (2018) yang berfokus 

pada 100 kasus, mayoritas responden 69 dari 100 mengalami keberatan berdenyut, 

dan mayoritas 56 responden dismenore sepanjang siklus wanita. Berbagai jenis 

dismenore, seperti dismenore wajib dan diskresioner, digunakan untuk mengatur 

penderitaan wanita. Hasil siksaan dari penutup rahim yang rentan terhadap tekanan 

yang tertunda, tingkat prostaglandin yang tinggi, dan meluas saat siklus bulanan 

berakhir. Selain itu, pembatasan yaitu daerah padat yang turun pada pembuluh 

darah vena dan kurangnya aliran darah ke otot menyebabkan otot membutuhkan 

pasokan oksigen yang juga terasa sakit selama 1-2 hari. Semua hal 

dipertimbangkan, begitulah seharusnya perempuan darah berperilaku (Larasati dan 

Alatas, 2016). 

teknik farmakologis untuk mengatasi pengalaman, seperti menggunakan 

obat penghilang rasa sakit untuk mengelola penderitaan. Mayoritas wanita yang 

mengalami dismenore selama siklus bulanannya menggunakan obat pereda nyeri 

atau obat anti nyeri, seperti diklofenak, asam mefenamat, profen, obat migrain, 

paracetamol, dan lain-lain. Salah satu efek samping penggunaan obat penghilang 

rasa sakit secara teratur adalah masalah gastrointestinal, seperti mual, muntah, 

dispepsia, berlari, dan efek sebaliknya dari mukosa lambung yang teriritasi, selain 



 

 

eritema kulit dan ketidaknyamanan migrain. Risiko lain yang terkait dengan rasa 

sakit secara keseluruhan termasuk penggunaan obat kronis dan efek merugikan 

pada kesehatan ginjal dan hati (Rustam, 2015). 

Terapi non-farmakologis, yang lebih aman digunakan dan tidak memiliki 

efek samping yang sama dengan obat penghilang rasa sakit, antara lain kompres air 

hangat, tirah baring, alat obstruksi, prosedur relaksasi, dan perawatan rutin. 

Menggunakan paket yang dipanaskan membantu mengurangi rasa sakit 

karena kejang atau kekakuan, meningkatkan relaksasi otot, dan menghangatkan 

area di sekitarnya. Dengan mengurangi penyempitan dan memperpanjang aliran, 

kekuatan dapat digunakan untuk mengurangi iskemia (Rottie, Massie, dan Solecah, 

2017). 

Menurut ahli Nilda dan Sari (2016), siswa kelas XI di Sekolah 

Muhammadiyah Watukelir Berkemajuan mengalami penurunan dismenore yang 

signifikan setelah tiga kali perawatan kompres hangat, dengan lebih dari 30 siswa 

yang terkena. Anehnya, baik 18 anak (60%) maupun anak di bawah usia 12 (40%) 

tidak melaporkan adanya kegelisahan, juga tidak melaporkan adanya ketegangan 

ringan, masalah serius, atau kejengkelan yang parah. Menerapkan kompres panas 

memanfaatkan prinsip konduksi daya, yang menyatakan bahwa tekanan ditransfer 

ke area yang nyeri untuk lebih meningkatkan aliran darah dan menurunkan tekanan 

otot, sehingga menurunkan nyeri pada wanita dengan dismenore berat. 

Selain pengolahan air dari luar tubuh, pengolahan air hangat juga bisa 

dihilangkan. Air bermanfaat bagi tubuh dalam banyak hal, termasuk mencegah 

dehidrasi, menetralkan racun, menjaga konsentrasi, dll. Tubuh mungkin 

menggunakan minuman karena pengurasan berat yang terjadi sepanjang siklus 



 

 

bulanan, yang membuatnya kering. Rehidrasi dengan air hangat dapat membantu 

tubuh mempertahankan cairan elektrolit. Air hangat mencoba mengendurkan otot 

rahim yang dituju pada saat tubuh membutuhkan cairan. Dengan memperbesar 

pembuluh darah vena dan memperlancar aliran darah serta penghantaran oksigen 

ke otot rahim, dampak intensitas yang dikirim dari dalam tubuh juga melemaskan 

otot rahim (Ginting et al., 2015). 

Menurut Chen et al. (2016), minum air hangat secara teratur dengan jumlah 

hingga 600 ml per hari dapat membantu mengurangi penderitaan wanita. Menurut 

sebuah studi terbaru oleh Tri et al. (2018), pemberian paket air hangat dan air 

minum kepada 16 siswi di Pesantren Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung 

berdampak signifikan terhadap penurunan daya tahan tubuh. 

Berdasarkan pemeriksaan sebelumnya, pemeriksaan dilakukan di Kawasan 

Lowokwaru, Wilayah Kota Tlogomas RT/RW 03/06 dan 04/06. Wanita berusia 

antara 18 dan 35 tahun yang bisa mengandung anak menjadi contoh. Diharapkan 

penelitian ini benar-benar ingin mempelajari lebih lanjut tentang strategi untuk 

mengobati nyeri wanita yang mencakup penggunaan zat buatan (obat-obatan) yang 

dapat berdampak negatif bagi kesehatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apa yang membedakan penggunaan kompres air hangat dengan konsumsi 

air hangat untuk menurunkan frekuensi dismenore. 

 

 

 

 



 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menurunkan prevalensi dismenore pada wanita usia subur di 

Kelurahan Tlogomas Gg V Malang, diputuskan untuk membandingkan efek 

penggunaan kompres air hangat dan minum air hangat. 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Mengenali keparahan dismenore dan menurunkan frekuensinya pada wanita 

usia subur di lingkungan Tlogomas Gg V Malang dengan menggunakan 

kompres hangat. 

b. Mengenali keparahan dismenore dan menurunkan frekuensinya pada wanita 

usia subur di kelurahan Tlogomas Gg V Kabupaten Malang dengan 

pemberian minuman air hangat. 

c. Membandingkan pengaruh konsumsi air hangat dan kompres hangat 

terhadap angka kejadian dismenore pada wanita usia subur di wilayah 

Tlogomas Gg V Malang 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

a. Mengedukasi masyarakat tentang perbedaan minum air hangat dan 

menggunakan kompres air hangat sebagai pengobatan dismenore 

1.4.2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Meningkatkan keahlian penelitian dan pengalaman penulis 

b. Bagi tempat penelitian 



 

 

Sertakan informasi tentang manfaat membawa air hangat dan minum 

air hangat untuk memperlambat timbulnya dismenore. 

c. Menambahkan sumber, detail, dan referensi untuk penelitian lebih 

lanjut 
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